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ABSTRACT 

 
The role of SMEs in the city of Deli Serdang considered very important especially in the field of SMEs is a lot of 
employment, for that UMKM activities should be driven improvement in business performance. This study uses a 
quantitative descriptive approach that describes the influence of variable characteristics of entrepreneurship and grant of 
revolving fund to the performance of SMEs. This research was conducted in Denai Lama Village of Deli Serdang 
Regency with 100 UMKM respondents who have received revolving fund. The results showed that there is a significant 
effect of entrepreneurial characteristics p = 0,000 <0,005 and Revolving Loan Fund p = 0,003 <0,005 simultaneously to 
Entrepreneurial Performance. Of the two variables, the variables of entrepreneurial characteristics are the most 
influential variable compared to the revolving fund lending variable. Entrepreneurship should improve communication 
with employees in developing business runs so that employees feel they have a business so they can improve their 
personal performance. The government as a channeling fund distributor should provide training and intensive assistance 
to SMEs in order to utilize the revolving fund is really appropriate allocation for the progress of SME business. 

 
Keywords — Entrepreneurial Characteristics, Revolving Fund, UMKM Performance. 

 
ABSTRAK 

 
Peranan UMKM di kota Deli Serdang dinilai sangat penting apalagi dibidang UMKM ini banyak menyerap 
tenaga kerja, untuk itulah kegiatan UMKM perlu didorong peningkatan kinerja usahanya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu menggambarkan pengaruh variabel karakteristik 
wirausaha dan pemberian dana bergulir terhadap kinerja UKM.Penelitian ini dilakukan di Desa Denai Lama 
Kabupaten Deli Serdang dengan 100 responden UMKM yang telah menerima dana bergulir. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan variable karakteristik wirausaha p=0,000<0,005 dan 
Pemberian Dana Bergulir p=0,003<0,005 secara simultan terhadap Kinerja Wirausaha.Dari kedua variabel, 
variabel karakteristik wirausaha merupakan variable yang paling berpengaruh dibandingkan variable 
pemberian dana bergulir.Wirausaha harus meningkatkan komunikasi dengan karyawan dalam 
mengembangkasn bisnis yang dijalankan agar karyawan merasa memiliki usaha sehingga dapat 
meningkatkan kinerja pribadinya..Pemerintah selaku penyalur dana bergulir sebaiknya memberikan 
pelatihan dan pendampingan intensif kepada UKM agar pemanfaatan dana bergulir benar-benar sesuai 
peruntukannya bagi kemajuan bisnis UKM. 

 
Kata Kunci — Karakteristik wirausaha, Dana Bergulir, Kinerja UMKM. 

 

 

PENGARUH KARAKTERISTIK WIRAUSAHA DAN 
PEMBERIAN DANA BERGULIR TERHADAP KINERJA 

UMKM 
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1. PENDAHULUAN 

Peranan UMKM di kota Deli Serdang dinilai sangat penting apalagi dibidang UMKM ini 

banyak menyerap tenaga kerja, untuk itulah kegiatan UMKM perlu didorong serta 

diberikan kemudahan-kemudahan baik masalah perizinan maupun masalah lainnya 

sehingga produk yang dihasil mampu bersaing dengan hasil kreatifitas yang unik, jarang 

dijumpai dan kualitas yang baik apalagi di era globalisasi ini. Diakui memang 

kenyataannya, hampir seluruh UKM menghadapi masalah permodalan maupun masalah 

pemasaran yang dihadapi pelaku usaha. Namun ada masalah lain yang dihadapi seperti 

masalah teknis maupun masalah pembinaan. Dari itulah diharapkan kedepan mampu 

mencarikan solusi semua permasalahan yang sedang dihadapi UKM itu sendiri agar 

UKM yang telah dibina dapat berlangsung dan maju. Dalam menjalankan sebuah usaha, 

faktor yang dibutuhkan adalah modal, sehingga pemerintah berkolaborasi dengan 

BUMN dan pengusaha-pengusaha agar dapat membantu pelaku UMKM. Dengan 

demikian dapat dilihat bahwa hubungan perusahaan dan masyarakat terjalin dengan 

baik dan harmonis. 

Di sisi lain dikatakan bahwa dikatakan korporasi dianggap sehat atau sukses, tidak hanya 

dengan memperhatikan catatan keuangan saja, melainkan bidang sosial, dan aspek 

lingkungan yang biasa disebut (triple bottom line) atau 3BL. Dalam sebuah makalah 

berjudul Getting to The Bottom of Tripple Bottom line dikatakan bahwa, corporation’s 

ultimate succsess or health can and should be measured not just by the traditional financial bottom 

line but also by its social/ethical and environmental performance, (Norman,2003). Korporasi 

milik pemerintah maupun swasta wajib untuk melaksanakan program tanggung jawab 

sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan istilah CSR (Corporate Social 

Responsibility). Kewajiban ini bukan beban yang berat, karena untuk mensejahterakan 

masyarakat adalah tanggung jawab antara pemerintah, dunia industri dan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah karakteristik wirausaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM ? 

2. Apakah pemberian dana bergulir berpengaruh terhadap kinerja UMKM ? 
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3. Apakah karakteristik wirausaha dan pemberian dana bergulir berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM? 

Adapun tujuan-tujuan tersebut antara lain : 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik wirausaha terhadap kinerja 

UMKM. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian dana bergulir terhadap kinerja 

UMKM. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik wirausaha dan pemberian 

dana bergulir terhadap kinerja UMKM. 

2. TEORI DAN HIPOTESIS  

 

Kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individu yang dibuat secara terus 

menerus oleh manajemen (Helfert,1996). Untuk mengukur kinerja perusahaan, Kotler 

(1991) menyarankan agar didasarkan pada ROI bukan margin laba/profit. Sedangkan 

Soetjipto (1997) menyebutkan bahwa untuk mengukur kinerja bisnis dapat dilakukan 

dengan Balanced Score Card (BSC). Baswir (1995) menambahkan bahwa ada 4 faktor 

penyebab utama rendahnya kinerja usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia yaitu: 

1. Masih menggunakan teknologi tradisional, 2. Pangsa pasar cenderung menurun karena 

kekurang modal, 3. Sebagian besar usaha kecil tidak mampu memenuhi persyaratan 

administratif guna memperoleh bantuan  dari bank, 4. Tingkat ketergantungan terhadap 

fasilitas pemerintah cenderung sangat besar. 

Dalam praktiknya kinerja dihasilkan oleh seseorang atau organisasi itu sangat 

dipengaruhi dari tingkat keberhasilannya. Menurut Mangkunegara (2006), kinerja 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu yang pertama faktor individual yang terdiri dari 

kemampuan dan keahlian, latar belakang dan demografi; yang kedua yaitu faktor 

psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, pembelajaran dan motivasi; 

faktor yang ketiga yaitu faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, 

penghargaan, struktur dan job design. 

Terdapat 3 (tiga) kriteria kinerja yang perlu dilakukan penilaian yaitu kriteria 

berdasarkan sifat, kriteria berdasarkan perilaku dan kriteria berdasarkan hasil. Kriteria 

berdasarkan sifat yang dinilai adalah difokuskan kepada karakteristik pribadi seorang 

seperti loyalitas, keandalan, kemampuan berkomunikasi dan kemampuan memimpin. 
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Kriteria berdasarkan perilaku yaitu yang bisa dilakukan penilaian terhadap kinerja 

meliputi bagaimana pekerjaan dilaksanakan yang difokuskan kepada hubungan antar 

personal terutama antara pekerja dengan pelanggan. Sedangkan kriteria berdasarkan 

hasil yang dilakukan penilaian meliputi apa yang telah dihasilkan dan apa yang telah 

dicapainya. 

Dalam konteks bisnis menurut Thomas W. Zimmerer (dalam Suryana, 2001) 

kewirausahaan adalah suatu displin, proses sistematis penerapan kreatifitas dan 

keinovasian dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di pasar. Kreatifitas menurut 

Zimmer diartikan sebagai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk 

menemukan cara-cara baru dalam memecahkan persoalan dalam menghadapi peluang. 

Sedangkan keinovasian diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan kreatifitas 

dalam rangka memecahkan persoalan-persoalan peluang untuk mempertinggi taraf 

hidup. Jadi dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan merupakan displin ilmu yang 

sistematis untuk menerapkan sikap kreatif dan inovasi dalam mengembangkan ide-ide 

baru guna mengahadapi persaingan bisnis. 

D’Anselmi mengatakan CSR bukanlah kedermawanan, dan bukan pula ada 

hubungannya dengan pemasaran ataupun kesejahteraan versi kapitalisme. CSR adalah 

kesadaran akan negara di dunia dan organisasi-organisasi yang ada didalamnya, sebuah 

usaha, setidak-tidaknya upaya untuk mengatakan apa yang sedang terjadi jika tidak 

membuat kerugian. CSR adalah hal-hal untuk menemukan berbagi macam kompleksitas 

yang terjadi sebagai efek dari bisnis yang tengah berlangsung di masyarakat dan tidak 

diungkap dalam statemen keuangan.  

Peter Drucker (1946) dalam bukunya yang berjudul “The Concept Of Corporation” 

mengatakan bahwa manajemen memiliki tanggung jawab yang penting terhadap 

profesinya, perusahaan, orang-orang yang mereka atur, dan kepada ekonomi dan 

masyarakat secara keseluruhan. Sudut pandang CSR perusahaan  adalah suatu 

“individu” yang terkait dengan masyarakat dan menimbulkan dampak yang melebihi 

transaksi dalam pasar (marketplace) dan bahwa perusahaan bekerja untuk nilai-nilai 

kemanusian yang lebih luas yang tidak dapat ditangkap dengan semata-mata melihat 

kepada nilai-nilai ekonomi (Walden dan Schwartz (1997), Buncholz (1998), McWilliams 

dan siegel (2001). 
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Penelitian Terdahulu 

Pengaruh Karakteristik Wirausaha Terhadap Peningkatan Kinerja UMKM  

Hasil penelitian Setyawati, dkk (2013) yang berjudul karaktersitik kewirausahaan dan 

lingkungan bisnis sebagai faktor penentu pertumbuhan usaha (studi IM di sentra 

kerajinan rotan Amuntai Kab. Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan) 

mengemukakan bahwa karakteristik kewirausahaan yang dimiliki pelaku industri mebel 

adalah sikap ke orisinilan dalam inovasi produk, pengambilan resiko untuk melakukan 

diversifikasi produk. Purwanti (2012) yang berjudul Pengaruh Karakteristik Wirausaha, 

Modal Usaha, Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan UMKM Di desa Dayaan dan 

Kalilondo salatiga menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha, modal usaha secara 

individu dan secara bersama berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha. 

Pengaruh Pemberian Dana Bergulir Terhadap Peningkatan Kinerja UMKM 

Hasil penelitian Sriwati (2012) yang berjudul Pengaruh Pemberian Dana Bergulir 

Terhadap Peningkatan Kinerja UKM PTPN III (Persero) di Kota Medan menjelaskan 

bahwa tugas penting pemerintah selain mengatur tata kelola pemerintahan dengan baik 

adalah memakmurkan rakyatnya melalui strategi pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan agar pemerataan ekonomi dapat dirasakan oleh setiap orang. Salah satu 

strateginya mewajibkan Badan Usaha Milik Negara yang memperoleh keuntungan agar 

menyalurkan dana CSR melalui program kemitraan kepada pengusaha kecil, Menengah 

dan koperasi. 

 Berdasarkan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dibentuklah 

kerangka berfikir yang tersaji pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  Data diolah, 2018 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Teoritis Pengaruh Karakteristik Wirausaha dan Pemberian 

Dana Bergulir Terhadap Kinerja UMKM 

Karakteristik Wirausaha 

Kinerja UMKM 

Pemberian Dana Bergulir 
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Berdasarkan pada kerangka berfikir dan teori-teori dari penelitian terdahulu, maka 

penulis mengajukan beberapa hipotesis sebagai berikut : 

1. Karakteristik wirausaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

2. Pemberian dana bergulir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

3. Karakteristik wirausaha dan pemberian dana bergulir berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu menggambarkan 

pengaruh variabel independen dengan menekankan pada pengujian teori-teori melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian secara empiris dan melakukan analisis data yang 

dihasilkan dari pengujian statistik. Penelitian ini dilakukan di Desa Denai Lama 

Kabupaten Deli Serdang responden UMKM yang telah menerima dana bergulir.Populasi 

dalam penelitian ini adalah pemilik UMKM yang berada di Desa Denai Lama Kabupaten 

Deli Serdang yang telah mendapatkan dana bergulir. Teknik yang digunakan untuk 

menentukan sampel adalah metode probability sampling, yang memberikan peluang dan 

kesempatanyang sama bagi setiap anggota populasi dalam cluster untuk dipilih menjadi 

sampel. Analisa data yang dilakukan meliputi statistik deskriptif, means, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi linier 

berganda.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Penelitian 

Karakteristik wirausaha menampakkan semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, 

menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 

meningkatkan efisiensi dan memperoleh keuntungan yang lebih besar. Karakteristik 

wirausaha dicerminkan melalui sikap percaya diri, berorientasikan tugas dan hasil, 

pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi ke masa depan, jujur dan 

tekun. Secara spesifik berdasarkan indicator berikut ini deskripsi karakteristik wirausaha 

berdasarkan indikator. Mayoritas responden memiliki karakteristik wirausaha yang 

tergolong baik yakni sebesar 58% responden menyatakan baik, sebanyak 38% 
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menyatakan cukup baik atau sedang dan hanya 4% yang tergolong buruk karakteristik 

wirausahanya. 

Berdasarkan deskripsi di atas beberapa hal dalam karakteristik wirausaha yang perlu 

ditingkatkan antara lain kemampuan responden mengajak diskusi karyawannya tentang 

bisnis, keinginan wirausaha untuk membuat rencana jangka panjang bagi bisnisnya yang 

masih kurang baik dan yang terakhir terkait tindakan curang yang akan dilakukan 

responden ketika sedang rugi. Mayoritas responden tergolong baik dalam pemanfaatan 

dana bergulirnya yakni sebesar 53% responden, sebayak 40% tergolong cukup hanya 7% 

yang tergolong buruk dalam pemberian dana bergulirnya.Berdasarkan distribusi 

pertanyaan yang diajukan kepada responden dapat dipahami bahwa salah satu aspek 

yang masih dianggap kurang maksimal adalah pendampingan yang diberikan dapat 

meningkatkan kualitas usaha responden. Mayoritas responden tidak setuju akan hal ini, 

mengindikasikan bahwa pendampingan yang diberikan belum meningkatkan secara 

optimal usaha responden. Mayoritas responden memiliki kinerja yang baik yakni sebesar 

64% responden, sebayak 33%  memilikir kinerja yang tergolong cukup atau sedang dan 

hanya 3% yang memiliki kinerja usaha yang buruk. Poin penting yang masih cukup 

tinggi dirasakan oleh responden adalah keluhan pelanggan yang masih ada pada usaha 

yang mereka jalankan sekarang. 

Uji Hipotesis 

Sebelum dilakukan uji regresi linear maka akan ditentukan lebih dahulu korelasi antar 

variabal ndependen dan dependen. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini, 

Tabel 1. Korelasi Antar Variabel  
Variabel Kinerja Karakteristik Dana Bergulir 

Pearson Correlation Kinerja 1.000 .699 .310 

Karakteristik .699 1.000 .228 

Dana bergulir 
 

.310 .228 1.000 

Sig. (1-tailed) Kinerja . .000 .001 
Karakteristik .000 . .061 
Dana bergulir 
 

.001 .061 . 

N Kinerja 100 100 100 

Karakteristik 100 100 100 

Dana bergulir 100 100 100 

Sumber:  Data diolah, 2018 
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Hasil di atas menunjukkan bahwa korelasi antara variabel kinerja dengan karakteristik 

wirausaha sebesar 0,000, dan korelasi antara variabel kinerja dengan pemberian dana 

bergulir sebesar 0,001. Hal tersebut menujukkan bahwa Ho < 0,005, artinya kedua 

variabel indeoenden yakni karakteristik wirausaha dan peminajaman dana bergulir 

berhubungan secara signifikan dengan variabel kinerja wirausaha 

 

a. Kekuatan Determinan Variabel 

Kekuatan determinan variabel merupakan hasil uji yan menunjukkan besarnya kekutan 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, secara rinci dapat dilhat pada 

tabel berikut ini,  

Tabel 2. Koefisien Determinan  

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .699a .488 .483 3.603 .488 93.464 1 98 .000 
2 .716b .512 .502 3.536 .024 4.777 1 97 .031 

Sumber:  Data diolah, 2018 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel karakteristik wirausaha  (X1)  

memiliki berkorelasi dengan variabel kinerja  dengan nilai R sebesar 0,699. Berdsarkan 

output tersebut diperoleh koefesien determinasi (R2) pada model 1 sebesar 0,488 yang 

artinya bahwa pengaruh variabel karakteristik wirausaha terhadap kinerja wirausaha 

sebesar 49%. Pada model ke dua menjelaskan bahwa nilai korelasi antara karakteristik 

wirausaha dan pemberian dana bergulir  terhadap kinerja wirausaha sebesar 0,716 dan 

menjelaskan besarnya persentase pengaruh kedua variabel bebas terhadap kinerja 

wirausaha sebesar 0,512 atau 51%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

karakteristik wirausaha terhadap kinerja wirausaha sebesar 49%, dan pengaruh variabel 

Pemberian Dana bergulir terhadap kinerja wirausaha sebesar 2% (51%-49%). 
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b. Uji Annova 

Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

simultan. 

Tabel 3. Uji Anova 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1213.550 1 1213.550 93.464 .000b 

Residual 1272.450 98 12.984   

Total 2486.000 99    
2 Regression 1273.268 2 636.634 50.921 .000c 

Residual 1212.732 97 12.502   

Total 2486.000 99    

Sumber:  Data diolah, 2018 
  
Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang nyata (signifikan) 

variable karakteristik Wirausaha (X1) dan Pemberian Dana Bergulir (X2) secara simultan 

terhadap Kinerja Wirausaha (Y). Berdasarkan output pada mode yang kedua terlihat 

bahwa F hitung = 50,921 dengan tingkat signifikansi 0,000<0,005, maka regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi kinerja wirausaha. 

 

c. Koefesien korelasi 

Untuk mengukur tingkat pengaruh dapat dilihat pada tabel berikut ini, 

Tabel 4. Koefisien Korelasi 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.633 3.080  1.829 .070 

Karakteristik .617 .064 .699 9.668 .000 

2 (Constant) 3.397 3.190  1.065 .290 

Karakteristik .585 .064 .662 9.096 .000 

Pemberian Dana .171 .078 .159 2.186 .031 

Sumber:  Data diolah, 2018 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kolom B pada konstanta adalah sebesar (a) = 

3,397. Karakteristik wirausaha (b1)=0,585 dan pemberian dana bergulir (b2)=0,171. 

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa Konstanta sebesar 3,397, koefisien 

regresi (X1) sebesar 0,585 dan koefisien regresi (X2) sebesar 0,171. Dapat disimpulkan 

bahwa dengan nilai t hitung 9,096 dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,005 ada pengaruh 

signifikan dan dengan nilai t hitung 2,186 dengan tingkat signifikansi 0,031 < 0,005 juga 

terdapat pengaruh signifikan.Berdasrkan kedua variable ini variable karakteristik 
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wirausaha merupakan variable yang paling berpengaruh dibandingkan variable 

pemberian dana bergulir. Adapun Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y’ = a + b1X1+ b2X2 

Y’ =  3,397+ (0,585)X1 +0,171X2 

Keterangan: 

Y’        = Kinerja Wirausaha 

a          = konstanta 

b1,b2    = koefisien regresi 

X1        = Karakteristik Wirausaha 

X2        = Pemberian Dana Bergulir 

 

Analisis Pengaruh Karakteristik Wirausaha terhadap Kinerja UMKM 

Karakteristik wirausaha dicerminkan melalui sikap percaya diri, berorientasikan tugas 

dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi ke masa depan, 

jujur dan tekun. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh 

karakteristik wirausaha terhadap kinerja usaha adalah 0,000<0,005. Artinya ada pengaruh 

karakteristik wirausaha terhadap kinerja UKM. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari 

(2016) yang membuktikan bahwa karakteristik kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja wirausaha UKM gula merah di Lombok Barat. Dimana dalam penelitian 

Sari (2016) indikator yang paling besar pengaruhnya adalah faktor investasi pendidikan, 

dimana seorang wirausaha yang berinvetasi pada pendidikan akan meningkatkan 

pemahamannya tentang menjalankan bisnis secara baik. Hal juga sejalan dengan hasil 

penelitian Dewi (2011) yang menunjukkan bahwa pengaruh yang paling dominan 

terhadap keberhasilan usaha di Sentra Industri Keripik Pisang dan Sale Pisang Di 

Kabupaten Sumedang adalah karakteristik wirausaha dengan kontribusi 49%. 

Begitu juga dengan penelitian Purwanti (2012) yang membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan sinifikan faktor karakteristik wirausaha terhadap 

perkembangan usaha UMKM di desa Dayaan dan desa Kalilondo Salatiga. Dimana 

pencapaian perkembangan usaha dipengaruhi oleh kemampuan untuk terus berinovasi 

dan mencari hal yang baru sehingga wirausaha selalu up to date  dan tidak ketinggalan 

dengan semakin berkembangnya produk-produk lain sejenis dipasaran. Wirausaha juga 

harus memiliki keinginan untuk dapat bersaing dengan keunggulan yang dimiliki, 
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mampu mengelola tenaga kerja sehingga akan mempunyai tenaga kerja yang loyal dan 

mempunyai produktifitas yang tinggi dan berani bertanggung jawab dengan barang yang 

dihasilkan yang berarti wirausaha berani menanggung kualitas barang yang dihasilkan 

berani menerima maukan dan tantangan atas barang yang dihasilkan. 

Berdasarkan wawancara mendalam terhadap responden diketahui bahwa terdapat 

beberapa karakteristik wirausaha yang masih kurang dan perlu ditingkatkan dari 

responden, diantaranya kemampuan mengajak karyawan untuk diskusi dalam 

menjalankan bisnis, indikator ini merupakan salah satu indikator pembentuk 

kepemimpinan dalam wirausaha. Kepemimpinan yang baik dalam menjalankan bisnis 

juga sangat berpengaruh terhadap kinerja usaha. Robinson (2017) membuktikan bahwa 

kepemimpinan yang visioner dapat mempengaruhi kinerja wirausaha yang dijalankan 

seseorang.  

Menurut Octavia (2010) sebagai   seorang   pemimpin   maka   setiap   saat   berperan   

untuk mengarahkan,   membimbing,   mengawasi   serta   melaksanakan   beberapa fungsi  

majerial  lainnya.  Berdasarkan  beberapa  penjelasan  yang  ada  maka dapat  diketahui  

bahwa  hubungan  antara  kepemimpinan termasuk  gaya kepemimpinan  yang  

diterapkan  mempunyai  keeratan  dengan  peningkatan kinerja  karyawan.  Oleh  sebab  

itu  apabila  pemimpin  juga  memperlihatkan gaya  kepemimpinan  yang  akan  

diterapkan  sesuai  dengan  kondisi,  situasi dan kebutuhan organisasi untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya. 

Peningkatan kinerja karyawan dengan membangun komunikasi yang baik dengan 

karyawan terbukti dapat meningkatkan kinerja karyawan perusahaan yang kita miliki. 

Ketika kinerja karyawan baik maka dapat dipastikan pula kinerja usaha yang kita jalani 

juga simultan, oleh sebab itu wirausaha sudah harus mengajak karyawannya untuk 

berdiskusi agar karyawan benar-benar merasa memiliki usaha yang sdang dikerjakannya. 

Indikator lainnya yang merupakan bagian dari karakteristik wirausaha adalah 

kemampuan dalam memnyusun rencana bisnis jangka panjang yakni 5 tahun. Wirausaha 

harusnya memiliki visi jauh kedepan dan rencana strategis untuk membangun usaha 

yang dijalankannya. 
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Moeheriono (2009), berpendapat bahwa kinerja atau performance merupakan gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi. Berdasarkan penelitian Rue dan Ibrahim dan 

Shrader et al dalam asmarani (2006) menyatakan bahwa perusahaan kecil menengah yang 

secara formal memiliki perencanaan strategi menghasilkan kinerja diatas rata-rata 

dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki perencanaan strategi. 

Sudah selayaknya setiap usaha harus memiliki rencana usaha yang baik sebagai arah 

pengembangan usaha yang dijalakannya. Rencana bisnis merupakan suatu hal yang 

sangat dihindari respnden untuk membuatnya karena tidak berdampak langsung bagi 

usaha mereka, makanya sangat sedikit yang setuju bahwa rencana bisnis dibutuhkan 

dalam menjalankan bisnis mereka. Indikator lainnya yang merupakan bagian dari 

karakteristik wurausaha yang menjadi perhatian adalah karakter pribadi wirausaha 

untuk selalu jujur dalam berbisnis meskipun dalam keadaan rugi. Usaha kecil dan 

menengah sangat rentan dengan kerugian karena produk yang belum diterima pasar, dan 

untuk menutupi hal tersebut sering wirausaha melakukan tindakan yang curang, padahal 

kondisi ini justru semakin membuat citra produk usahanya semakin tidak baik.  

Hasil wawancara diketahui bahwa responden memang masih melakukan tindakan yang 

terkesan curang dalam menjalankan bisnisnya, akan tetapi masih dalam keadaan yang 

bisa ditolerir. Oleh sebab itu perlu dilakukan pembinaan khusus dan pendampingan 

dalam meningkatkan kualitas produksi dan menjaga mutu pasca produksi. 

Analisis Pengaruh Pemberian Dana Bergulir terhadap Kinerja UMKM 

Penerapan program pemberian dana bergulir yang diberikan berupa  tambahan modal 

usaha, pelatihan dan pembinaan merupakan bagian dari indikator peminjaman dana 

bergulir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peminjaman dana bergulir berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja wirausaha. Kondisi ini sejalan dengan penelitian 

Sujarweni (2015) yang menjelaskan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) sangat berperan 

dalam meningkatakna kinerja dalam usaha kecil menengah (UMKM) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, dibuktikan dari hasil penelitian bahwa ongkos produksi,omset 

penjualan,keuntungan, dan jam kerja yang meningkat sebelum dan sesudah 

mendapatkan dana KUR. 



Winda, Rizki                                          Jurnal Bisnis Darmajaya, Vol. 05. No. 02, Juli 2019 
 

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya     49 
 
  

 

Begitu juga dengan penelitian Wirawan (2015) yang juga membuktikan bahwa dana 

bergulir memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan pelaku 

UMKM di Kota Denpasar. Secara teori dan hipotesis dana bergulir berpengaruh terhadap 

pendapatan pelaku UMKM dan diperkuat dengan hasil regresi yang menunjukkan 

bahwa tingkat signifikansi dana bergulir sebesar 0,000. Ini berarti bahwa semakin besar 

dana bergulir yang diberikan maka pendapatan pelaku UKMK akan semakin besar. Hal 

ini disebabkan karena dana bergulir yang diberikan pemerintah sangat membantu bagi 

permodalan UMKM untuk lebih meningkatkan usahanya. 

Bantuan dana bergulir tersebut telah mampu dimanfaatkan untuk pengembangan usaha 

masing-masing oleh pihak UMKM penerima bantuan dana bergulir. Namun, masih 

banyak penerima bantuan memiliki perspektif bahwa bantuan dana bergulir tersebut 

semacam dana hibah yang diberikan pemerintah kepada mereka sehingga tidak perlu 

dikembalikan. Paradigma seperti ini tentu harus dirubah agar giliran dana yang 

dilakukan oleh Pemerintah dapat berjalan dengan baik dan berkesinambungan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada responden, bahwa terdapat beberapa hal 

yang perlu ditingkatkan dalam meningkatkan kualitas peminjaman dana bergulir 

diantaranya pemberian pelatihan kepada responden setelah diberikan peminjaman dana 

bergulir. Perlu upaya yang lebih strategis dan mengakar untuk menguatkan Usaha kecil 

dan menengah yang cukup rentan. Artinya UMKM tidak boleh hanya sekedar menerima 

dana segara dalam menjalankan bisnisnya, akan tetapi perlu pelatihan dalam mengawal 

responden untuk benar-benar memanfaatkan dana yang diperolehnya untuk kepentingan 

bisnis, dan bukan kebutuhan yang konsumtif. 

Menurut Setiawan (2009) bahwa program peminjaman dana bergulir masih harus 

diselenggarakan atau bahkan ditingkatkan sehingga mampu menciptakan lapangan kerja 

dan dapat mempercepat perkembangan ekonomi masyarakat pada umumnya. Sejalan 

dengan hal tersebut, kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 

dana bergulir perlu ditingkatkan. Di samping itu, juga diperlukan pembinaan dan 

pendampingan kontinyu kepada penerima program dana bergulir untuk kesuksesan 

program. Program dana bergulir dianggap sukses jika mencapai sukses penyaluran, 

sukses pemanfaatan, sukses pengembalian, serta terwujudnya peningkatan dan 

pengembangan usaha ekonomi produktif masyarakat. 
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Sejalan dengan hal tersebut, selain diberikan pelatihan, responden juga harus diberikan 

pendampingan sehingga pemanfaatan dana bergulir benar-benar diawasi secara baik 

dalam meningkatkan kinerja usaha. Pendampingan lebih bersifat intensif daripada 

pelatihan oleh sebab itu pelatihan tanpa pendampingan tidak akan berjalan maksimal. 

Menurut Susiana (2005) proses pendampingan ini diwujudkan dalam bentuk penugasan 

konsultan dan fasilitator beserta dukungan dana operational guna mendampingi dan 

memberdayakan masyarakat untuk menanggulangi kemiskinan di kelurahan masing-

masing. Jenis kegiatan pendamping mencakup pertemuan, musyawarah, diskusi 

ditingkat komunitas kelurahan/desa dan kecamatan baik dalam pengambilan keputusan 

maupun penyebarluasan informasi serta survey swadaya, termasuk identifikasi calon 

penerimaan bantuan, analisis, dan penulisan laporan. 

Oleh sebab itu responden perlu mendapatkan pelatihan dan pendampingan pasca 

menerima dana bergulir agar kinerja usahanya juga baik. Peran ini yang perlu diambil 

oleh pemerintah dan perguruan tinggi agar penyaluran dana bergulir tidak berjalan sia-

sia. 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Adapun kesimpulan penelitian ini antara lain, 

1. Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variable karakteristik wirausaha (X1) dan 

Peminjaman Dana Bergulir (X2) secara simultan terhadap Kinerja Wirausaha (Y). 

Berdasarkan output pada mode yang kedua terlihat bahwa F hitung= 50,921 dengan 

tingkat signifikansi 0,000<0,005, maka regresi dapat dipakai untuk memprediksi kierja 

wirausaha. 

2. Nilai t hitung 9,096 dan tingkat signifikasi 0,000<0,005 ada pengaruh signifikan dan 

dengan nilai t hitung2,186 dengan tingkat signifikansi 0,031<0,005 juga terdapat 

pengaruh signifikan. Dari kedua variabel, variabel karakteristik wirausaha merupakan 

variable yang paling berpengaruh dibandingkan variable peminjaman dana bergulir. 
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Saran 

Adapun saran penelitian ini antara lain, 

1. Wirausaha harus meningkatkan komunikasi dengan karyawan dalam 

mengembangkasn bisnis yang dijalankan agar karyawan merasa memiliki usaha 

sehingga dapat meningkatkan kinerja pribadinya. 

2. Pemerintah dapat berkolaborasi dengan perguruan tinggi dalam memberikan 

pelatihan dan pendampingan dalam menyusun rencana bisnis bagi UMKM yang 

dapat menunjang rencana strategis UMKM ke depannya. 

3. Wirausaha seharusnya tetap memiliki etika bisnis yang baik, agar ketika menjalankan 

bisnis menjalakan prinsip dan etika yang baik meskipun dalam keadaan rugi 

4. Pemerintah selaku penyalur dana bergulir sebaiknya memberikan pelatihan dan 

pendampingan intensif kepada UMKM agar pemanfaatan dana bergulir benar-benar 

sesuai peruntukannya bagi kemajuan bisnis UMKM. 
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